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KISI-KISI SKALA KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan Jumlah 

Kecerdasan 

Emosional 

1. Mengenali Emosi 

Diri 

1.1  Mengenali dan   

memahami emosi diri 

sendiri pada saat 

emosi itu terjadi 

1. Saya tahu jika saya sedang sedih (+) 

 

2. Saya tahu saat saya sedang cemas (+) 

 

3. Saya tahu ketika saya sedang dalam keadaan marah (+) 

 

4. Saya merasa berdebar-debar dan kesal ketika saya 

diamarahi orang tua (-) 

 

5. Saya merasa takut dan muka saya akan memerah ketika 

terlambat datang ke sekolah (-) 

 

6. Saya malu dan menangis ketika saya mendapatkan nilai 

ulangan terkecil  (-) 

 

6 

1.2 Memahami penyebab 

timbulnya emosi 

 

7. Saya senang melihat guru yang melakukan kekerasan 

kepada muridnya (-) 

 

8. Saya merasa sedih bila kehilangan benda kesayangan saya 

(+) 

 

9. Saya mengerti penyebab timbulnya kemarahan saya (+) 

 

10.  Saya memahami penyebab kesedihan  saya (+) 

 

11. Jantung saya berdebar lebih kencang dan muka saya 

memucat ketika guru menyuruh saya maju ke depan (-) 

 

12. Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 

membantu saya dalam mengejar prestatsi (-) 
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1.3 Kemampuan                   

menguasai perasaan dari 

13. Ketika berhadapan dengan suatu masalah, saya dapat 

mengatasinya secepat mungkin (+) 
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waktu ke waktu 

 

 

14. Ketika merasa kecewa, saya akan susah dan membutuhkan 

waktu lama untuk pulih (-) 

 

15. Saya banyak belajar tentang diri saya sendiri dengan 

mendengarkan perasaan saya (+) 

 

1.4. Kepekaan akan 

perasaan sendiri atas 

pengembilan 

keputusan masalah 

pribadi 

 

 

16. Saya dapat menerima ketika keinginan saya tidak terpenuhi 

(+) 

 

17. Saya merasa cemas bila saya tidak belajar untuk ulangan (+) 

 

18. Saya merasa senang bila saya salah mengambil keputusan (-

) 
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2. Mengelola Emosi 2.1. Mengendalikan emosi 

 

19. Saya dapat menahan keinginan diri demi suatu yang lebih 

baik (+) 

 

20. Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada saya (-) 

 

21. Saya akan berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak (+) 

 

22. Saya akan sabar ketika mengantri di loket pembayaran (+) 

 

23. Saya akan menunjukkan emosi saya meskipun itu emosi 

negatif (-) 

 

24.  Saya iri melihat orang lain yang lebih mampu daripada 

saya (-) 

 

25. Saya tetap gugup ketika mengahadapi soal ulangan 

meskipun saya sudah belajar (-) 

 

26. Saya berusaha tidak menyontek saat ujian (+) 

 

27.  Saat sedih, saya tidak sungkan untuk menagis (-) 
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2.2  Mengekspresikan 

emosi    

    dengan tepat 

 

 

28. Jika orang tua mengecewakan saya, saya akan mengurung 

diri dalam kamar dan melakukan aksi diam (-) 

 

29. Ketika saya marah, saya dapat membanting barang-barang 

apa saja yang ada disekitar saya (-) 

 

30. Saya akan tersenyum dan bertepuk tangan ketika melihat 

pekerjaan yang saya kerjakan berhasil (+) 

 

31. Saya akan menangis ketika melihat korban bencana alam di 

TV (+) 

 

32. Saya akan menertawakan teman yang dihukum oleh guru 

karena kesalahan saya (-) 

 

33. Saya sulit meminta tolong kepada orang lain saat saya 

memerlukan bantuan (-) 
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3. Memotivasi  Diri 

Sendiri 

3.1 Optimis 

 

34. Saya mempunyai target yang rendah dalam belajar (-) 

 

35. Saya percaya akan kemampuan saya meskipun orang lain 

meragukannya (+) 

 

36. Saya ragu saya bisa menggapai cita-cita saya (-) 

 

37. Saya akan mendapat yang saya butuhkan jika tekad saya 

sudah bulat (+) 

 

38. Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang terbaik 

di antara teman-teman sekelas saya (+) 

 

39. Saya akan takut mencoba lagi, bila saya pernah gagal dalm 

suatu tes (-) 
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3.2 Dorongan berprestasi 40. Saya akan belajar dengan sungguh-sungguh untuk 4 
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 membanggakan orang tua (+) 

 

41. Saya berusaha masuk peringkat sepuluh besar setiap 

semester (+) 

 

42. Saya akan mencontek teman demi mendapatkan nilai yang 

besar (-) 

 

43. Saya memilih untuk bermain dibandingkan belajar sendiri 

ketika guru berhalangan hadir (-) 

 

3.3 Menata emosi guna 

memberi perhatian 

serta konsentrasi 

terhadap tugas 

 

44. Saya  mengabaikan ganggguan-gangguan belajar  agar 

dapat berkonsentrasi dalam belajar (+) 

 

45. Saya dapat memusatkan perhatian saya pada satu tugas 

sampai tugas itu selesai (+) 

 

46. Saya terbujuk teman untuk membolos disaat jam pelajaran 

berlangsung (-) 

 

47. Saya tetap mengobrol dengan teman meski guru sedang 

menjelaskan (-) 

 

48. Ketika saya memiliki masalah dengan orang tua di rumah, 

saya tidak dapat berkonsentrasi kepada pelajaran (-) 

 

49. Saya akan mengeluarkan gagasan-gagasan terbaik jika saya 

sedang tidak fokus (+) 
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4. Mengenali  Emosi 

Orang Lain 

4.1 Empati 50. Saya dapat menghormati pendapat orang lain di dalam rapat 

(+) 

 

51. Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun berbeda 

dengan pemikiran saya (+) 

 

52. Saya akan ikut prihatin ketika ada teman yang tertimpa 

musibah (+) 
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53. Saya merasa bahagia ketika teman saya mendapat nilai 

ulangan terkecil (-) 

 

54. Saya merasa senang ketika melihat tayangan kekerasan di 

TV  (-) 

 

55. Saya akan tersenyum melihat teman yang menangis (-) 

 

56. Saya mau membantu orang lain yang membutuhkan saya 

meskipun saya sedang sibuk (+) 

 

57. Saya jarang terdorong untuk menghibur orang lain (-) 

 

4.2 Peka terhadap perasaan 

orang lain 

58. Saya dapat melihat emosi teman hanya dengan melihat 

ekspresi wajahnya (+) 

 

59. Saya dapat merasakan suasana hati suatu kelompok ketika 

saya masuk ke dalam lingkup kelompok itu (+) 

 

60. Saya dapat mengetahui perasaan seseorang  meskipun ia 

tidak mengatakannya (+) 

 

61.  Saya hanya mampu mengerti emosi teman jika dia 

mengungkapkannya kepada saya (-) 

 

62. Saya hanya dapat menyadari bahwa ada orang yang tidak 

menyukai saya ketika orang lain yang menyampaikan 

kepada saya (-) 

 

63. Saya ragu bahwa teman-teman saya benar-benar 

menyayangi saya (-) 

 

64. Saya dapat mengetahui bila orang yang dekat dengan saya 

sedang kesal (+) 
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4.3 Mendengarkan masalah 65. Saya bersedia mendengarkan keluh kesah teman (+) 4 
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orang lain  

66. Saya akan menjadi pendengar yang baik akan masalah 

semua orang (+) 

 

67. Saya akan menolak jika ada teman yang ingin curhat 

dengan saya (-) 

 

68. Saya merasa jenuh mendengar keluh kesah teman (-) 

 

5. Membina Hubungan 5.1  Dapat bekerja sama 

 

69. Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri daripada 

berdiskusi dengan teman (-) 

 

70. Saya dapat membuat komitmen jangka panjang untuk suatu 

hubungan (+) 

 

71. Saya  hanya mau menemani teman di saat senang (-) 

 

72. Saya akan bersikap acuh tak acuh ketika mendengar 

pengumuman gotong royong membersihkan lingkungan di 

sekitar rumah saya (-) 

 

73. Saya ikut berdiskusi dalam kelompok belajar (+) 

 

74. Ada beberapa orang yang berhubungan dengan saya pada 

tingkat yang lebih dalam (+) 
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5.2  Dapat berkomunikasi 

 

 

75.  Saya jujur kepada orang-orang yang akrab dengan saya dan 

mereka juga jujur kepada saya (+) 

 

76. Saya selalu menyapa bapak ibu guru bila bertemu dengan 

mereka (+) 

 

77. Saya susah untuk mengungkapkan permasalahan di sekolah 

kepada orang tua (-) 

 

78. Saya merasa mudah masuk ke dalam pembicaraan teman-
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teman meskipun saya tidak menyimak sejak awal 

pembicaraan mereka (+) 

 

79.  Saya merasa mudah mengatakan kepada orang-orang 

bahwa saya peduli kepada mereka (+) 

 

 

5.3  Mudah masuk ke 

dalam lingkup 

pergaulan 

 

 

80. Saya merasa sulit mengajak bermain teman yang baru saya 

kenal (-) 

 

81. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas 

dengan saya (+) 

 

82. Saya merasa perlu tas dan sepatu baru bila memasuki 

lingkungan yang baru (-) 

 

83. Saya mengikuti ekstrakulikuler di luar jam sekolah (+) 

 

84. Saya mudah untuk menyatukan emosi saya dengan 

lingkungan baru (+) 

 

85. Saya dapat menemukan teman-teman yang dapat diajak 

bergaul (+)  
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